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Abstract: Tanjungwadung Village, Kabuh Subdistrict, Jombang
Regency, is predominantly inhabited by farmers and small and
medium-sized enterprises (SMEs), particularly small grocery stores
and traditional herbal medicine producers. However, the use of
digital technology in marketing remains limited due to a lack of
understanding and restricted internet access. The community service
activity, in the form of a Digital Marketing Training program, is
aimed at PKK women to enhance their capacity in digitally marketing
their products. Using the Participatory Action Research (PAR)
method, the training covers an introduction to social media, creating
WhatsApp Business and Instagram accounts, as well as marketing
communication strategies. The training results showed an increase
in participants’ understanding and enthusiasm, with more
participants now able to apply basic digital marketing techniques, up
from only four who previously used WhatsApp for selling. While this
initiative has positively impacted SME digital literacy, it still requires
ongoing support to ensure the training outcomes continue to develop
and are applied sustainably.

Abstrak: Desa Tanjungwadung, Kecamatan Kabuh, Kabupaten
Jombang, mayoritas dihuni petani dan pelaku UMKM, terutama
warung kelontong dan produsen jamu tradisional. Namun,
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran masih minim akibat
kurangnya pemahaman dan keterbatasan akses internet. Kegiatan
pengabdian berupa Pelatihan Digital Marketing ditujukan kepada
ibu-ibu  PKK untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam
memasarkan produk secara digital. Menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR), pelatihan mencakup
pengenalan media sosial, pembuatan akun WhatsApp Business dan
Instagram, serta strategi komunikasi pemasaran. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan pemahaman dan antusiasme peserta, dari
sebelumnya hanya empat orang yang menggunakan WhatsApp untuk
berjualan menjadi lebih banyak yang mampu menerapkan teknik
dasar pemasaran digital. Meskipun berdampak positif terhadap
literasi digital UMKM, kegiatan ini masih membutuhkan
pendampingan lanjutan agar hasil pelatihan dapat terus berkembang
dan diterapkan secara berkelanjutan.
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INTRODUCTION

Desa Tanjungwadung merupakan salah satu desa diwilayah Kecamatan Kabuh
Kabupaten Jombang. Batas wilayah desa Tanjungwadung sebelah barat adalah hutan,
sebelah timur desa Mangunan, sebelah selatan desa Sumberjo dan sebelah utara adalah
hutan. Luas wilayah desa Tanjungwadung adalah + 322.497 m2 dengan jumlah RT
sebanyak 20 rukun tetangga, dengan 6 dusun dan 4 kepala wilayah. Jumlah penduduk
desa Tanjungwadung bejumlah 3.117 penduduk dengan jumlah Kk sebanyak 977 kepala
keluarga. Mata pencaharian utama penduduk desa Tanjungwadung adalah sebagai petani.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Desa Tanjungwadung yang kami
temukan lebih banyak usaha mikro yaitu warung atau toko kelontong yang menjual
sembako, makanan ringan, minuman kemasan, bumbu dapur dan peralatan rumah
tangga. Usaha mikro jenis ini di Desa Tanjungwadung ada di setiap dusun. Kami juga
menemukan usaha mikro berupa pembuatan jamu rempa-rempah/ jamu gendong. Di
Desa Tanjungwadung, Kecamatan Kabuh, Kabupaten Jombang, usaha jamu bisa menjadi
peran penting dalam menggerakkan perekonomian lokal. Kekayaan sumber daya alam
berupa tanaman obat dan rempah-rempah menjadi modal utama bagi pelaku usaha jamu
di desa ini. Usaha jamu di Desa Tanjungwadung masih skala usaha rumahan. Produk
jamu yang dihasilkan berupa jamu tradisional siap minum hingga jamu bubuk instan.

Berdasarkan temuan mengenai kondisi UMKM di Desa Tanjungwadung,
dilakukan kegiatan pelatihan Digital Marketing yang ditujukan kepada ibu-ibu PKK
sebagai upaya peningkatan kapasitas dalam memasarkan produk secara daring.
Pemanfaatan digital marketing dinilai efektif dalam menekan biaya promosi karena
penggunaan media berbasis internet terbukti lebih ekonomis dibandingkan metode
konvensional seperti brosur, baliho, maupun iklan melalui radio dan televisi (Unung,
2023). Strategi pemasaran digital juga dinilai mampu mempercepat proses pengenalan
produk kepada masyarakat luas, khususnya bagi pelaku usaha pemula. Selain berfungsi
untuk menjangkau konsumen potensial, digital marketing juga memungkinkan
terciptanya hubungan yang lebih dekat antara pelaku usaha dan pelanggan melalui
interaksi yang berkesinambungan (Pranoto, 2019). Namun demikian, sebagian besar
masyarakat Desa Tanjungwadung belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai
konsep maupun praktik digital marketing. Hal ini terlihat dari belum adanya pelaku usaha
yang memasarkan produknya secara daring, serta minimnya kepemilikan perangkat

gawai di kalangan ibu-ibu yang mengikuti kegiatan sosialisasi.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi serta pengembangan sektor industri suatu negara.
Selain berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi angka
pengangguran, UMKM juga mencatatkan kontribusi sebesar 80% terhadap aktivitas
usaha di tingkat global, yang mencerminkan pentingnya peran UMKM dalam
mendukung pembangunan ekonomi baik secara nasional maupun regional (Lin, 1998).
Untuk dapat bertahan dan berkembang, UMKM dituntut untuk terus meningkatkan daya
saingnya, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai pendukung operasional bisnis. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah, dari total 56 juta UMKM di Indonesia, baru sekitar 3,75 juta
atau setara dengan 8% yang telah mengintegrasikan digital marketing dalam aktivitas
bisnis mereka. Padahal, penerapan strategi pemasaran digital terbukti mampu
meningkatkan pendapatan UMKM hingga 26% (Syarizka, 2018).

Pemasaran digital tidak semata-mata berkaitan dengan penguasaan teknologi yang
digunakan, melainkan lebih menekankan pada pemahaman terhadap perilaku konsumen,
cara mereka memanfaatkan teknologi, serta bagaimana teknologi tersebut dapat
digunakan secara efektif untuk menjalin interaksi yang bermakna dengan mereka. Oleh
karena itu, keberhasilan pemasaran digital lebih dipengaruhi oleh kualitas komunikasi
yang terbangun dibandingkan sekadar kuantitasnya (Taiminen & Karjaluoto, 2014).
Berbagai inisiatif telah dilakukan guna meningkatkan kompetensi pelaku usaha dalam
bidang digital marketing, termasuk pelatihan yang terbukti memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka. Melalui kegiatan workshop
yang melibatkan penyampaian materi, diskusi, dan praktik langsung, pelaku usaha
menjadi lebih memahami pentingnya pemanfaatan media internet untuk meningkatkan
daya saing usaha mereka (Baladraf et al., 2018).

. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan
keterampilan penggunaan media digital bagi pelaku UMKM di Desa Tanjungwadung,
sehingga mereka dapat mengembangkan bisnis secara lebih optimal dan menjangkau
pasar yang lebih luas melalui strategi digital marketing. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi memberikan peluang yang signifikan dalam mendukung aktivitas
bisnis baik skala kecil maupun besar untuk dikenal secara global (Gumilang, 2019).
Pemasaran digital sendiri didefinisikan sebagai aktivitas pemasaran yang menggunakan
saluran berbasis digital untuk menyampaikan pesan kepada konsumen, dengan internet

sebagai media utama yang paling berpengaruh. Perubahan paradigma dalam dunia
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pemasaran saat ini tidak terlepas dari pengaruh revolusi teknologi, khususnya internet,
yang menawarkan kemudahan, efisiensi biaya, dan kecepatan dalam berkomunikasi
(Febriyanto & Arisandi, 2018). Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut,
penggunaan media digital sebagai sarana promosi menjadi pilihan strategis. Namun
demikian, efektivitas strategi promosi digital juga bergantung pada sejauh mana media
sosial dimanfaatkan secara tepat, termasuk dalam menentukan segmentasi wilayah,
nomor kontak, serta karakteristik target seperti jenis kelamin. Berdasarkan urgensi dan
potensi tersebut, dirancanglah program pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan

digital marketing bagi ibu-ibu PKK Desa Tanjungwadung.

METHOD

Metode pelaksanaan kegiatan yang berupa pelatihan digital marketing UMKM
desa Tanjung Wadung menggunakan metode PAR (Participatory Action Research)
dimana kegiatan penelitian ini melibatkan partisipasi aktif dari subjek penelitian dalam
proses penelitian itu sendiri, bukan hanya sebagai objek penelitian. Partisipatif
masyarakat desa Tanjug Wadung sebagai subjek penelitian dilibatkan secara aktif dalam
proses penelitian melalui semua rangkaian kegiatan mulai dari riset, persiapan,
pelaksanaan, hingga tahap evaluasi dan pembuata Laporan bahkan sampai tahap refleksi
dan sekaligus perbaikan bila ditemukan sehingga hasil pelatihan bisa menghasilkan
perubahan atau aksi nyata dalam masyarakat dalam mengembangkan pemasaran produk-
produk yang dihasilkan pada UMKM desa Tanjung Wadung itu sendiri sehingga bisa
tercapai tujuan utama dari pelatihan itu sendiri, yakni meningkatkan efektifitas kegiatan
UMKM serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas.

Metode Focus Grup Discussion (FGD) adalah medote pengumpulan data yang
menggunakan diskusi kelompok terfokus untuk menggali pemahaman mendalam tentang
suatu topik atau masalah.Diskusi ini dipandu oleh seorang moderator dan melibatkan
sekelompok kecil peserta yang memiliki karakteristik atau pengalaman serupa dengan
topik yang dibahas.FGD bertujuan untuk mengumpulkan informasi,pendapat,dan
persepsi peserta mengenai suatu topik secara mendalam.Langkah-langka pelaksanaan
FGD vyaitu menentukan tujuan dan pertanyaan diskusi,memilih peserta,melakukan
persiapan,memandu diskusi dan analisis data. Manfaat FGD adalah menggali
pemahaman mendalam tentang suatu topik atau masalah,membantu memahami
perspektif dan pengalaman peserta yang beragam,memperoleh informasi yang lebih

cepat dan efisien dibandingkan wawancara individu.
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Gambar 1. FGD dengan Masyarakat

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan selama pengabdian berjalan diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah gambaran kegiatan yang telah dilakukan
selama pengabdian berlangsung:

-_ -

- AT e s A -
e e e

RGBT PRl T TCm TIRR AN DG B T .

Gambar 2. Penyampaian Materi Digital Marketing

Gambar 2. merupakan pemaparan materi penyuluhan yang dilakukan oleh pemateri
kepada masyarakat yang sudah hadir pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan digital
marketing.
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Gambar 3. Peserta Penyuluhan dan Pelatihan

Langkah awal dalam tahap implementasi kegiatan ini adalah memberikan
rekomendasi kepada pelaku UMKM terkait strategi perluasan pemanfaatan pemasaran
digital. Hal ini didasarkan pada kebutuhan UMKM akan dukungan teknologi dalam
meningkatkan efektivitas promosi produk. Kegiatan pelatihan ini mendapatkan respon
positif, ditunjukkan dengan antusiasme tinggi dari para peserta. Berdasarkan hasil
observasi tim pelaksana, diketahui bahwa sebagian besar peserta masih memiliki
keterbatasan pengalaman dalam bidang pemasaran digital. Keterbatasan infrastruktur,
seperti akses jaringan internet yang minim di lokasi usaha, serta kecenderungan pelaku
UMKM untuk tetap menggunakan metode pemasaran konvensional, menjadi tantangan
tersendiri. Materi pelatihan mencakup pemaparan mengenai relevansi digital marketing
dalam aktivitas jual beli, disertai contoh nyata iklan produk melalui media sosial dan
platform e-commerce. Selanjutnya, peserta diberikan pelatihan praktik langsung berupa
simulasi transaksi jual beli secara daring menggunakan perangkat ponsel. Pada sesi ini,
peserta diajak untuk memahami teknik dasar promosi produk melalui media sosial.
Pemateri juga menekankan pentingnya ulasan pelanggan sebagai bagian dari strategi
pemasaran digital. Respon peserta terhadap materi pelatihan sangat positif. Namun,
peserta juga mulai menyadari bahwa penerapan digital marketing bukanlah proses yang
instan dan membutuhkan pengalaman serta pembelajaran berkelanjutan. Pelaku usaha

dituntut untuk secara bertahap mempelajari dan mengembangkan kemampuan digital
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marketing secara konsisten, agar dapat mencapai target penjualan dan memperluas

jangkauan pasar.
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Gambar 4. Dokumentasi bersama Ibu-1bu PKK
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, narasumber juga menyampaikan informasi penting
terkait aspek kehalalan produk olahan, yang menjadi perhatian utama dalam menjamin
kualitas dan keamanan konsumsi produk oleh masyarakat umum. Penekanan pada aspek
ini dianggap krusial guna menjaga integritas produk UMKM lokal di mata konsumen.
Adapun hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM mampu
memahami materi yang disampaikan, khususnya mengenai konsep dan praktik
pemasaran digital. Proses evaluasi dan pelaporan menjadi tahapan akhir dalam
pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini. Evaluasi difokuskan pada pencapaian
hasil pelatihan serta pengalaman peserta saat mengimplementasikan digital marketing
dalam kegiatan usaha mereka. Para peserta menyampaikan apresiasi dan merasa puas
dengan pelaksanaan pelatihan. Karena seluruh peserta telah memiliki perangkat ponsel
yang mendukung aktivitas digital marketing, maka pelatihan ini dapat direalisasikan
tanpa hambatan yang berarti. Diharapkan, hasil dari kegiatan ini dapat menjadi solusi
atas tantangan pemasaran yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Peningkatan pemahaman
terkait strategi pemasaran digital diharapkan dapat mendukung efektivitas pengelolaan

promosi produk dan memperluas jangkauan pasar secara lebih optim.
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Tahapan Proyek Pengabdian Masyarakat Digital Marketing

Pelatihan Laporan dan
Digital Publikasi
Marketing

Laporan akhir
Pelatihan digltal disusun, dan hasil
marketing dilakukan disebariuaskan
untuk peserta melalul media dan
UMKM Jurnal

Pelaporan
dan
Penyebaran

Wawancara
dan

Perencanaan
Peserta dievaluasi,

dan dampak

Penulis an dampak
pelatihan dianalisis

mewawancaral
UMKM,
mengidentifikasi
masalah, dan
menyusun mater)
pelatihan

Gambar 5. Alur Pelaksanaan

1. Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat,penulis
melakukan wawancara kepada pihak penanggung jawab UMKM Desa Tanjung Wadung
terkait dengan permasalahan yang sedang dihadapin oleh UMKM Desa Tanjung
Wadung .Informasi yang diperolen dari wawancara adalah mengenai penggunaan
teknologi dan informasi dalam melakukan usaha,media sosial atau marketplace yanag
sudah digunakan, cara pemasaran yang lebih banyak digunakan ,kesiapan SDM dalam
melakukan usaha secara online,dan kendala yang dihadapi dalam melakukan
usaha.Penulis kemudian Menyusun bahan /materi yang akan disampaikan pada pelatihan
digital marketing ,sesuani dengan kebutuhan mitra.Berdasarkan masalah yang sesudah
diidentifikasi ,solusi permasalahan yang ditawarkan dari identifikasi masalah yang
dihadapi oleh mitra tersebut dapat disajikan dalam bentuk table solusi.

Tabel 1. Tabel Solusi

Permasalahan Solusi Keterangan
Pemasaran Masih Bersifat | Manfaat Teknologi Dalam Adanya Peningkatan Penjualan
konvensional Pemasaran dengan manfaat Teknologi
Kurangnya Pemahaman Memberikan pelatihan digital | Adanya peningkatan dan
dalam menerapkan Digital | marketing pemahaman dalam
Marketing menerapkan digital marketing

Belum ada media promosi | Memberikan pelatihan yang | Adanya peningkatan sarana
berbasis digital yang dapat | dapat membantu kegiatan promosi produk UMKM
membantu menaikan promosi secara digital atau secara online

pendapatan online pada produk UMKM
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2. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan dilakukan setelah mendapat persetujuan dari pihak

penangguang jawab PKK desa Tanjungwadung dengan metode sosialisasi penggunaan

digital marketing untuk membantu meningkatkan penjualan.
B ‘ ]
1
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Gambar 6. Pelaksanaan Sosialisasi Digital Marketing

3. Evaluasi

Para peseta terlihat antusias dalam mengikuti pelatihan,mereka mulai memahami
pentingnya digital marketing dalam meningkatkan pemasaran produk UMKM
mereka.Dari 26 peserta hanya 4 orang yang sudah menggunakan whatsapp untuk
pemasaran.Setelah pelatihan seluruh peserta memahami cara menggunakan WhatsApp
dan Instagram untuk promosi dan penjualan produk meereka.Materi yang disampaikan
meliputi stategi promosi digital,pembuatan akun media sosial,serta Teknik pemasaran
lebih efektif.

4. Laporan

Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi penyusunan laporan
akhir, publikasi press release melalui media sosial, serta penerbitan artikel ilmiah dalam
jurnal nasional yang terakreditasi.
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CONCLUSION

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan
kepada pelaku UMKM di Desa Tanjungwadung, Kecamatan Kabuh, Kabupaten
Jombang melalui pelatihan digital marketing. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan,
diketahui bahwa sebelum pelatihan dimulai, hanya 4 dari 26 peserta yang telah
memanfaatkan WhatsApp sebagai media penjualan. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta, yakni 18 orang, belum familiar dengan penggunaan platform digital seperti
WhatsApp maupun Instagram dalam strategi pemasaran, disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan terkait teknik pemasaran digital.

Setelah mengikuti program pelatihan, peserta memperoleh pemahaman mengenai
berbagai teknik, strategi, dan langkah praktis dalam memasarkan produk secara digital.
Seluruh peserta mampu memahami cara memanfaatkan WhatsApp dan Instagram untuk
mendukung aktivitas penjualan mereka, berkat pendampingan intensif dari tim pengabdi
dalam proses pembuatan akun dan praktik langsung. Keterbatasan dari program ini
terletak pada pelaksanaannya yang hanya dilakukan satu kali tanpa adanya
pendampingan lanjutan secara sistematis. Oleh karena itu, disarankan agar ke depan
dilakukan pendampingan berkala kepada pelaku UMKM, yang dapat difasilitasi melalui

metode daring guna memastikan keberlanjutan hasil pelatihan secara optimal.
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